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Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu data strategis yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) yaitu data tentang ketenagakerjaan. Kegiatan pokok tersebut dilaksanakan 

melalui Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). Ketersediaan data 

ketenagakerjaan yang akurat dan up to date diperlukan sebagai acuan untuk 

penyusunan kebijakan pemerintah, serta evaluasi bagi program yang telah 

dilaksanakan. 

Ketenagakerjaan merupakan salah satu indikator perekonomian yang 

dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu daerah. 

Indikator ketenagakerjaan yang sering digunakan antara lain adalah Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 

Kondisi ketenagakerjaan suatu daerah dapat menggambarkan tingkat 

perkembangan perekonomian dan juga tingkat perkembangan kesejahteraan 

masyarakatnya. Gambaran ini kiranya bermanfaat bagi perencana pembangunan, 

pengambil kebijakan, maupun pemerhati masalah sosial ekonomi dan 

kependudukan. Berangkat dari kesadaran pentingnya indikator ketenagakerjaan 

guna mendapatkan gambaran atau kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten Kolaka 

Timur, Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka Timur menyusun publikasi 

“Keadaan Ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 2022”.  

Publikasi ini menampilkan indikator-indikator umum ketenagakerjaan dan 

kondisi ketenagakerjaan pada tahun 2022. Agar program pembangunan dapat 

terlaksana dengan baik maka perlu didukung oleh tersedianya data dan informasi 

yang lengkap tentang penduduk, khususnya keadaan ketenagakerjaan di 

Kabupaten Kolaka Timur. Informasi ini kiranya bisa dijadikan dasar dalam 

menentukan perencanaan kebijakan pembangunan khususnya di bidang 

ketenagakerjaan.  

Pada Sakernas Agustus 2022, dilakukan penyempurnaan kuesioner yaitu 

menyesuaikan kondisi “new normal” pada masa pandemi Covid-19 di Indonesia. 

Perubahan kuesioner tersebut antara lain: 

1. Menambahkan pertanyaan terkait dampak Covid-19 terhadap 

ketenagakerjaan berdasarkan rekomendasi ILO. 
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2. Penyederhanaan kuesioner dengan mengurangi jumlah pertanyaan dari 65 

pertanyaan menjadi sekitar 48 pertanyaan. 

3. Redaksi dibuat sederhana agar mudah dipahami oleh responden yang 

melakukan pencacahan mandiri. 

4. Pertanyaan dikelompokkan secara runut berdasarkan masing-masing 

topik, yaitu topik bekerja, pengangguran, dan bukan angkatan kerja. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah untuk menyediakan statistik 

ketenagakerjaan, meliputi gambaran umum, karakteristik penduduk yang 

bekerja serta profil pengangguran. Secara spesifik, tujuan penyusunan publikasi 

ini antara lain: 

1. Memberikan gambaran umum ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 

untuk membantu masyarakat dan pemerintah dalam mengenali situasi 

ketenagakerjaan yang mutakhir di setiap tahun. 

2. Menyediakan data penduduk yang bekerja dan menganggur menurut 

karakteristiknya, untuk dimanfaatkan oleh pemerintah serta masyarakat 

umum sesuai dengan keperluannya. 

 

1.3. Sumber Data 

Data yang tersaji dalam publikasi ini merupakan hasil dari Survei Angkatan 

Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022 yang pelaksanaannya bersamaan serentak 

di seluruh wilayah Indonesia. Untuk melihat perkembangan dalam tiga tahun 

terakhir sebagai perbandingan yaitu Sakernas 2020, 2021, dan 2022. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Publikasi ini tersusun dalam 4 (empat) bab dan ditambah dengan lampiran 

yang berisikan kuesioner dan tabel-tabel, dengan sistematika penyusunan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, meliputi latar belakang, tujuan, sumber data dan 

sistematika penulisan.  

BAB II METODOLOGI, meliputi Ruang Lingkup, Pemilihan Sampel, Cara   

Pengumpulan Data, Referensi waktu survei. 

BAB III KONSEP DAN DEFINISI 

BAB IV ULASAN SINGKAT, meliputi perkembangan angkatan kerja dan 

bukan angkatan kerja, tingkat partisipasi angkatan kerja, Tingkat 

Pendidikan Angkatan Kerja, Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang 

Bekerja Menurut Sektor, Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 

Menurut Jenis Pekerjaan, Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang 

Bekerja Menurut Status Pekerjaan, Tingkat Kesempatan Kerja, 

Pengangguran Terbuka, dan Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia 

Kerja (PUK). 

LAMPIRAN berisi data ketenagakerjaan dan kuesioner Sakernas 2022. 
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Metodologi 

2.1.  Ruang Lingkup 

Data dasar yang dipergunakan dalam menyusun publikasi Keadaan 

Ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 2022 adalah hasil Survei Angkatan 

Kerja Nasional (Sakernas) 2022. Sakernas 2022 dilaksanakan di seluruh wilayah 

Republik Indonesia dengan ukuran sampel sebesar 300.000 rumah tangga yang 

tersebar di seluruh kabupaten/kota baik di daerah perkotaan maupun di daerah 

pedesaan, sedangkan jumlah sampel untuk Sulawesi Tenggara sejumlah 6.087 

rumah tangga. Pelaksanaan Sakernas 2022 Di Kabupaten Kolaka Timur terpilih 36 

blok sensus yang terdiri dari 356 rumah tangga. Rumah tangga yang menjadi 

responden adalah rumah tangga biasa pada blok sensus biasa. Rumah tangga yang 

tinggal dalam blok sensus khusus seperti; kompleks militer dan rumah tangga 

khusus seperti; asrama, penjara dan sejenisnya meskipun berada di dalam blok 

sensus biasa, tidak diperhitungkan dalam pemilihan sampel.  

 

2.2.  Pemilihan Sampel 

Pelaksanaan Sakernas mengalami berbagai perubahan baik dalam periode 

pencacahan maupun cakupan sampel wilayah dan rumah tangga. Tahun 1986 

sampai dengan 1993 Sakernas dilaksanakan triwulanan, tahun 1994 sampai 

dengan 2001 secara tahunan setiap bulan Agustus, tahun 2002 sampai dengan 

2004 selain secara tahunan juga dilakukan secara triwulanan, sedangkan 2005 

sampai dengan 2010 Sakernas dilakukan secara semesteran pada bulan Februari 

dan Agustus.  

Dengan semakin mendesaknya tuntutan data ketenagakerjaan baik variasi, 

kontinuitas, kemutakhiran dan peningkatan akurasi data yang dihasilkan, maka 

pengumpulan data Sakernas sejak tahun 2011 hingga 2014, mulai dilakukan 

kembali secara triwulanan yaitu: Februari (Triwulan I), Mei (Triwulan II), Agustus 

(Triwulan III) dan November (Triwulan IV) yang penyajiannya dirancang sampai 

tingkat provinsi. 

Mulai tahun 2015, Sakernas kembali dilaksanakan secara semesteran yaitu 

pada bulan Februari (Sakernas Semester I) dan Agustus (Sakernas Semester II). 

Untuk kegiatan Sakernas pada bulan Agustus selain dengan sampel semesteran 
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yang dilaksanakan pada Februari juga terdapat sampel tambahan. Sampel 

Tambahan ini dimaksudkan untuk memperoleh angka tahunan sebagai estimasi 

penyajian data sampai tingkat kabupaten/kota sebab Sakernas Februari hanya 

memeperoleh angka estimasi sampai tingkat provinsi.  

Kerangka sampel yang digunakan untuk periode pencacahan tahun 2022 

menggunakan kerangka sampel Blok Sensus (BS) Sensus Penduduk 2020 (SP2020). 

Jumlah blok sensus terpilih di Kabupaten Kolaka Timur sebanyak 36 blok sensus 

dengan jumlah rumah tangga terpilih sebanyak 356 rumah tangga. 

 

2.3.  Cara Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung antara 

petugas pencacah (enumerator) dengan rumah tangga terpilih (responden). 

Responden yang diwawancarai adalah kepala rumah tangga atau anggota rumah 

tangga yang paling mengetahui keterangan mengenai rumah tangganya. 

 

2.4.  Referensi Waktu Survei 

Data ketenagakerjaan menggunakan referensi waktu survei selama 

seminggu yang lalu terhitung sejak sehari sebelum petugas datang mundur 

selama tujuh hari. Dengan demikian data yang terkumpul adalah kondisi 

"sekarang" (seminggu sebelum pencacahan) dan bukan kondisi "biasanya". Dengan 

referensi waktu ini maka seorang Pegawai Negeri Sipil yang sedang cuti dan 

melakukan kegiatan produktif lainnya, akan mempunyai jam kerja sesuai dengan 

jam kerja produktifnya sebagai bukan Pegawai Negeri Sipil.  
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Adapun jadwal pelaksanaan Sakernas 2022 di Kabupaten Kolaka Timur 

adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Jadwal Pelaksanaan 

(1) (2) 

Pencacahan Rumah Tangga 8 - 31 Agustus 2022 

Pengawasan dan Pemeriksaan 

Pencacahan Rumah Tangga 
8 Agustus – 2 September 2022 

Data entri Sakernas di BPS 

Kabupaten/Kota 
15 Agustus – 7 September 2022 

Pengecekkan kelengkapan data 

dan evaluasi data oleh BPS 

Kabupaten/Kota 

2 – 8 September 2022 

Pengiriman data Sakernas dari 

BPS Kab/Kota ke BPS Provinsi  
4 September 2022 

Kompilasi dan evaluasi di BPS 

Provinsi 
4 – 12 September 2022 

Pengiriman raw data ke BPS RI 7 – 15 September 2022 
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Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data 

ketenagakerjaan oleh Badan Pusat Statistik merajuk pada The Labour Force 

Concept yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO). Kelompok 

ini membagi penduduk menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan 

penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja dibedakan pula 

menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukannnya. 

Kelompok tersebut adalah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja. 

Pengukuran yang digunakan yakni berdasarkan periode rujukan (time reference) 

seperti yang banyak diterapkan di negara-negara yang melaksanakan Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Standar Internasional), dimana kegiatan yang dilakukan 

selama seminggu yang lalu. 

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di Indonesia 

dijelaskan dalam uraian berikut: 

1. Penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15 tahun 

dan lebih, sesuai dengan ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan No. 13 

Tahun 2003. 

2. Penduduk yang termasuk angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk 

usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun 

sementara tidak bekerja dan pengangguran. 

3. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja didefinisikan sebagai 

penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus 

rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi. 

4. Bekerja didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh 

pendapatan atau keuntungan, selama paling sedikit 1 jam (tidak terputus) 

dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan 

pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi 

(sesua rekomendasi ILO). Tidak termasuk penerima pendapatan/pensiun 

yang tidak bekerja selama seminggu yang lalu. 

5. Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja didefinisikan sebagai 

keadaan dari seseorang yang mempunyai pekerjaan tetapi selama 
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seminggu yang lalu sementara tidak bekerja karena berbagai sebab, 

seperti: sakit, cuti, menunggu panenan, mogok dan sebagainya. Tidak 

termasuk mereka yang sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekerja 

(konsep ILO “An ILO Manual on concept and methods”). 

Contoh: 

a. Pekerjaan tetap, pegawai pemerintah/swasta yang sedang tidak 

bekerja karena cuti, sakit, mogok, mangkir, mesin/peralatan 

perusahaan mengalami kerusakan, dan sebagainya. 

b. Petani yang mengusahakan tanah pertanian dan sedang tidak 

bekerja karena alasan sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya 

(menunggu panen atau musim hujan untuk mengarap sawah). 

c. Pekerja profesional (mempunyai keahlian tertentu/khusus) yang 

sedang tidak bekerja karena sakit, menunggu pekerjaan 

berikutnya/pesanan dan sebagainya. Seperti dalang, tukang cukur, 

tukang pijat, dukun, penyanyi komersial dan sebagainya. 

6. Pengangguran, terdiri dari: 

a. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan. 

b. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha. 

c. Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, 

karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. 

d. Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja. 

(dikutip sesuai rujukan pada “An ILO Manual on Concepsts and 

Methods”)  

e. Yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan 

pekerjaan. 

f. Yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu hal berhenti atau 

diberhentikan dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan. 

g. Yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal 

masih berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain. Usaha mencari 
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pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu sebelum pencacahan, jadi 

mereka yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan dan 

permohonannya telah dikirim lebih dari satu  minggu yang lalu tetap 

dianggap sebagai pencari pekerjaan asalakan seminggu yang lalu 

masih mengharapkan pekerjaan yang dicari. Mereka yang sedang 

bekerja dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang lain tidak 

dapat disebut sebagai penganggur terbuka. 

7. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) didefinisikan sebagai persentase 

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Tingkat 

Pengangguran merupakan persentase penduduk angkatan kerja yang 

belum mendapatkan pekerjaan. Tingkat pengangguran menunjukkan 

besaran penduduk usia kerja yang siap terjun ke dunia kerja 

(membutuhkan pekerjaan), tetapi belum mendapatkan pekerjaan.  

Tingkat Pengangguran dihitung dengan rumusan: 

 

 

 

8. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Merupakan persentase 

angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. TPAK menunjukkan besaran 

penduduk usia kerja yang telah siap terjun ke dunia kerja, baik yang sudah 

mendapatkan pekerjaan maupun yang belum bekerja, dengan rumusan 

perhitungan: 

 

 

 

9. Pekerja dengan jumlah jam kerja dibawah jam kerja normal/Pekerja 

Tidak Penuh didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di bawah jam 

kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), terdiri dari: 

Tingkat Pengangguran =  
Jumlah Pengangguran

Angkatan Kerja
 x 100 % 

TPAK =  
Angkatan Kerja

Penduduk Usia Kerja
 x 100 % 
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• Setengah penganggur didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di 

bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), dan masih 

mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan (dahulu 

disebut setengah pengangguran terpaksa). 

• Pekerja paruh waktu didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di 

bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak 

mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain 

(dahulu disebut setengah pengangguran sukarela). 

10. Sekolah didefinisikan sebagai kegiatan seseorang untuk bersekolah 

mengikuti proses belajar baik disuatu jenjang pendiidkan formal maupun 

non formal (paket A/B/C), mulai dari pendidikan dasar sampai dengan 

pendidikan tinggi selama seminggu yang lalu sebelum pencacahan. 

Termasuk pula kegiatan dari mereka yang sedang libur sekolah. 

11. Mengurus rumah tangga didefinisikan sebagai kegiatan seseorang yang 

mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu 

rumah tangga dan anaknya yang membantu mengurus rumah tangga. 

Sebaliknya pembantu rumah tangga yang mendapatkan upah walaupun 

pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap bekerja.  

12. Kegiatan lainya adalah kegiatan seseorang selain disebut di atas, yakni 

mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat jasmani (buta, bisu, 

dan sebagainya) yang tidak melakukan sesuatu pekerjaan seminggu lalu. 

13. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan didefinisikan sebagai tingkat 

pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada 

kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat 

(ijazah). 

14. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan didefinisikan sebagai lamanya 

waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, 

tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan 

untuk hal-hal di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu. 
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Bagi pedagang keliling, jumlah jam kerja dihitung mulai berangkat dari 

rumah sampai tiba kembali di rumah dikurangi waktu yang tidak 

merupakan jam kerja, seperti mampir ke rumah famili/kawan dan 

sebagainya. 

15. Lapangan usaha didefinisikan sebagai bidang kegiatan dari 

pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. 

Lapangan pekerjaan pada publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020. 

16. Jenis pekerjaan/jabatan didefinisikan sebagai macam pekerjaan yang 

dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang 

bekerja atau yang sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada 

publikasi ini, didasarkan atas Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI) 2014. 

17. Upah/gaji bersih didefinisikan sebagai imbalan yang diterima selama 

sebulan oleh buruh/karyawan baik berupa uang atau barang yang 

dibayarkan perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang 

dinilai dengan harga setempat. Upah/gaji bersih yang di maksud tersebut 

adalah setelah dikurangi dengan potongan-potongan iuran wajib, pajak 

penghasilan dan sebaliknya. 

18. Status pekerjaan didefinisikan sebagai jenis kedudukan seseorang dalam 

melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001 

status pekerjaan menjadi 7 kategori yaitu : 

a. Berusaha sendiri, didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha dengan 

menanggung resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya 

ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka usahanya 

tersebut, serta tidak menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja 

tak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya memerlukan teknologi 

atau keahlian khusus. 

b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, 

didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan 

menggunakan buruh/pekerja tak dibayar dan buruh/pekerja tidak 

tetap. 
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c. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, didefinisikan sebagai 

berusaha atas resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu 

orang buruh/pekerja tetap yang dibayar. 

d. Buruh/Karyawan/Pegawai, didefinisikan sebagai seseorang yang 

bekerja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap 

dengan menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh 

yang tidak mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai 

buruh/karyawan, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap 

memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu) majikan (orang/rumah 

tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, khusus pada sektor 

bangunan batasannya tiga bulan. Apabila majikannya 

instansi/lembaga, boleh lebih dari satu. 

e. Pekerja bebas di pertanian, didefinisikan sebagai seseorang yang 

bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 

1 majikan dalam sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa 

usaha rumah tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar 

balas jasa dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang 

maupun barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian maupun 

borongan. Usaha pertanian meliputi: pertanian tanaman pangan, 

perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan perburuan, 

termasuk juga jasa pertanian. 

Majikan didefinisikan sebagai orang atau pihak yang memberikan 

pekerjaan dengan pembayaran yang di sepakati. 

f. Pekerja bebas di non pertanian didefinisikan sebagai seseorang yang 

bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 

1 majikan dari sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan 

menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang dan 

baik dengan sistem pembayaran harian mupun borongan. Usaha non 

pertanian meliputi: usaha di sektor pertambangan, industri, listrik, 

gas dan air, sektor konstruksi/bangunan, sektor perdagangan, sektor 

angkutan, pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi, 
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usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan, sektor jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan. 

Kategori pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di non 

pertanian dikembangkan mulai pada publikasi 2001. Pada tahun 2000 dan 

sebelumnya dikategorikan pada buruh/karyawan/pegawai dan berusaha 

sendiri (pekerja bebas di pertanian termasuk dalam 

buruh/karyawan/pegawai dan pekerja bebas di non pertanian termasuk 

dalam berusaha sendiri). 

g. Pekerja keluarga/tak dibayar didefinisikan sebagai seseorang yang 

bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan tidak mendapatkan 

upah/gaji, baik berupa uang maupun barang. 

Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari: 

1. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti 

istri/anak yang membantu suaminya/ayahnya bekerja di sawah dan 

tidak dibayar. 

2. Bukan anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang 

dibantunya, seperti famili yang membantu melayani penjualan di 

warung dan tidak dibayar. 

3. Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang yang 

dibantunya, seperti orang yang membantu menganyam topi pada 

industri rumah tangga tetangganya dan tidak dibayar. 
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Perkembangan Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Kolaka Timur

Pembahasan tentang ketenagakerjaan biasanya meliputi aspek jumlah, 

sebaran, dan pendapatan. Pada bagian pertama publikasi ini menyajikan jumlah 

tenaga kerja, yaitu orang-orang yang mempunyai potensi untuk bekerja. Pada 

bagian berikutnya disajikan tentang sebaran penduduk yang bekerja, yang 

disajikan menurut jenis kelamin, lapangan usaha, dan status pekerjaan. Pada 

publikasi ini, sebagian data juga disajikan secara series sehingga dapat dilihat 

perkembangannya dari tahun ke tahun. Hal lain yang disajikan adalah data 

tentang pengangguran terbuka dan dampak dari Covid-19. 

Ketika membahas mengenai ketenagakerjaan terdapat istilah penduduk 

usia kerja (working age population) yang merupakan penduduk berusia 15 tahun 

ke atas. Penduduk dengan usia tersebut diisyaratkan dapat diterima dalam pasar 

ketenagakerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sakernas, 2020-2022 

Gambar 4.1. Perkembangan Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Kolaka 

Timur Tahun 2020-2022 

Berdasarkan gambar di atas, penduduk usia kerja di Kabupaten Kolaka 

Timur pada tahun 2022 terus mengalami peningkatan dari tahun-tahun 

sebelumnya.  Pada tahun 2022, jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas 

adalah berjumlah 106.049 penduduk. Nilai tersebut mengalami peningkatan 

sebesar 2,45 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
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4.1 Perkembangan Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja 

Angkatan kerja pada dasarnya merujuk pada kelompok penduduk yang 

berada pada pasar kerja, yaitu penduduk yang siap terlibat dalam kegiatan 

ekonomi produktif. Angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke 

atas baik yang bekerja ataupun sementara tidak bekerja dan penduduk berusia 

15 tahun ke atas yang pengangguran. Indikator ini bermanfaat untuk mengetahui 

jumlah penduduk yang berpotensi untuk bekerja. Semakin tinggi jumlah angkatan 

kerja, semakin banyak pula jumlah penduduk yang berpotensi untuk bekerja. 

Apabila angkatan kerja di suatu daerah berlimpah dan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal, daerah tersebut tidak akan kekurangan sumber daya manusia untuk 

melakukan pekerjaan/produksi suatu barang/jasa. 

Berdasarkan hasil Sakernas 2022 yang disajikan pada Tabel 4.1, selama 

kurun waktu 2020-2022 jumlah angkatan kerja di Kabupaten Kolaka Timur turun 

sebesar 6,01 persen. Sementara pada tahun 2021-2022 penurunan angkatan kerja 

yang terjadi adalah 4,78 persen. Terjadinya penurunan angkatan kerja pada 

tahun 2020-2022 disebabkan sebagian penduduk yang sebelumnya merupakan 

angkatan kerja beralih menjadi bukan angkatan kerja karena mengurus rumah 

tangga dan mulai berlakunya sekolah secara luring sehingga banyak pekerja 

keluarga yang saat ini fokus bersekolah. Selain itu juga terjadinya pemulihan 

perekonomian pasca pandemi sehingga banyak penduduk yang kembali bekerja 

atau mencari kerja di luar Kabupaten Kolaka Timur. Jumlah angkatan kerja 

dipengaruhi oleh komponen jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja 

dan jumlah penduduk 15 tahun ke atas yang menganggur.  

Tabel 4.1 Perkembangan Jumlah Angkatan Kerja di Kabupaten Kolaka Timur 

Tahun 2020-2022 

Komponen Angkatan Kerja 
Tahun 

2020 2021 2022 

(1) (2) (3) (4) 

Bekerja 75.860 74.752 72.077 

Pengangguran 2.577 2.667 1.640 

Total 78.437 77.419 73.717 

Sumber: Sakernas, 2020-2022 
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Pada tahun 2022, jumlah angkatan kerja terdiri dari 48.225 penduduk 

berjenis kelamin laki-laki atau sekitar 65,42 persen dari total angkatan kerja. 

Sementara jumlah angkatan kerja berjenis kelamin perempuan adalah 25.492 

penduduk atau sekitar 34,58 persen dari total angkatan kerja. Berdasarkan angka 

tersebut, rasio jenis kelamin angkatan kerja di Kabupaten Kolaka Timur tahun 

2022 sebesar 189,18 yang artinya terdapat 189 sampai 190 angkatan kerja laki-

laki pada setiap 100 angkatan kerja perempuan. Dari tahun ke tahun proporsi 

angkatan kerja yang berjenis kelamin laki-laki selalu lebih besar dibandingkan 

dengan angkatan kerja perempuan.  

 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.2 Persentase Kegiatan Utama dalam Seminggu Terakhir 

Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Kolaka Timur Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, pada kurun waktu 2020-2022, jumlah bukan 

angkatan kerja di Kabupaten Kolaka Timur terus meningkat. Peningkatan yang 

terjadi pada tahun 2020-2022 adalah sebesar persen. Terhadap penduduk usia 

kerja, 30,49 persen diantaranya adalah bukan angkatan kerja (Gambar 4.2). 

Jumlah bukan angkatan kerja ini dipengaruhi oleh komponen jumlah penduduk 

15 tahun ke atas yang sekolah, mengurus rumah tangga, dan lainnya. Berdasarkan 

68%
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30%

Bekerja Pengangguran Bukan Angkatan Kerja
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jenis kelamin, terdapat 25.604 penduduk atau 79,19 persen bukan angkatan kerja 

yang merupakan perempuan yang didominasi karena kegiatan sehari-harinya 

adalah mengurus rumah tangga. 

Tabel 4.2 Perkembangan Bukan Angkatan Kerja di Kabupaten 

Kolaka Timur Tahun 2020-2022 

Tahun Jumlah Penduduk Bukan Angkatan Kerja 

(1) (2) 

2020 22.539 

2021 26.091 

2022 32.332 

Sumber: Sakernas. 2020-2022 

 

4.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah salah satu ukuran yang 

dapat digunakan untuk mengetahui proporsi penduduk yang aktif bekerja atau 

mencari pekerjaan di suatu daerah. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

merupakan persentase antara jumlah angkatan kerja terhadap penduduk usia 

kerja. Sedangkan angkatan kerja merupakan penduduk usia kerja yang telah 

“siap” untuk bekerja, baik mereka yang sudah bekerja, sementara tidak bekerja 

(karena sakit, cuti, dan sebagainya) tetapi sebenarnya punya pekerjaan serta 

mereka yang belum mendapatkan pekerjaan. Besarnya TPAK secara langsung 

dipengaruhi oleh besarnya penduduk usia kerja yang masuk dalam angkatan 

kerja, serta keadaan sosial ekonomi dan budaya masyarakat setempat. 

Tabel 4.3 Perbandingan TPAK Kabupaten Kolaka Timur dengan 

Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2020-2022 

Tahun TPAK Kolaka Timur TPAK Sulawesi Tenggara 

(1) (2) (3) 

2020 77,68 69,83 

2021 74,79 70,09 

2022 69,51 68,82 

Sumber: Sakernas, 2020-2022 
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Pada Tabel 4.3 disajikan TPAK di Kabupaten Kolaka Timur dan Provinsi 

Sulawesi Tenggara tahun 2020-2022. Secara keseluruhan, pada tahun 2020 TPAK 

Kabupaten Kolaka Timur sebesar 77,68 persen dan pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 2,89 persen menjadi 74,79 persen. Pada tahun 2022 kembali 

mengalami penurunan yang cukup tinggi, yaitu 5,28 persen. Hal ini menandakan 

bahwa terjadi pergeseran dari angkatan kerja menjadi bukan angkatan kerja 

yang cukup tinggi. Namun jika dibandingkan dengan TPAK Provinsi Sulawesi 

Tenggara, selama 3 tahun terakhir TPAK Kabupaten Kolaka Timur selalu lebih 

tinggi. 

 

 

Sumber: Sakernas, 2020-2022 

Gambar 4.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin 

di Kabupaten Kolaka Timur tahun 2020-2022 

 

Ketika ditinjau lebih dalam berdasarkan jenis kelamin, di Kabupaten 

Kolaka Timur baik TPAK laki-laki maupun perempuan mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun selama 3 tahun terakhir. Hal ini dapat ditunjukan pada Gambar 

4.3. Penurunan yang paling tinggi pada TPAK perempuan terjadi pada tahun 2022, 

yaitu sebesar 9,80 persen. Sementara penurunan paling tinggi pada TPAK laki-laki 

terjadi pada tahun 2021, yaitu sebesar 2,23 persen. Dari tahun ke tahun TPAK 

laki-laki selalu lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Hal ini menunjukan 
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bahwa laki-laki di Kabupaten Kolaka Timur cenderung lebih aktif dalam kegiatan 

ekonomi dibandingkan dengan perempuan. Fenomena ini biasa terjadi karena 

umumnya perempuan cenderung memiliki peran untuk mengurus rumah tangga, 

bukan sebagai penopang ekonomi keluarga.   

 

4.3 Tingkat Pendidikan Angkatan Kerja 

Tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh angkatan kerja dapat menjadi 

salah satu indikator kualitas angkatan kerja. Tingkat pendidikan angkatan kerja 

secara tidak langsung akan berpengaruh pada daya saing angkatan kerja maupun 

produktivitas tenaga kerja itu sendiri. Semakin rendah pendidikan yang 

ditamatkan oleh angkatan kerja semakin rendah pula kualitas angkatan kerja 

tersebut yang pada akhirnya akan berakibat semakin rendahnya peluang 

angkatan kerja tersebut untuk bersaing dalam pasar kerja. Latar belakang 

pendidikan angkatan kerja yang relatif rendah diduga adalah merupakan masalah 

utama yang menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang 

berakibat pada rendahnya kualitas tenaga kerja. Pada akhirnya, berpengaruh 

pada perekonomian dan sosial budaya bangsa. 

 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.4 Persentase Penduduk yang Bekerja dan Menganggur menurut 

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 2022 
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Pada Gambar 4.4 ditunjukan bahwa kualitas penduduk bekerja di 

Kabupaten Kolaka Timur dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dicerminkan 

dengan masih tingginya penduduk bekerja dengan pendidikan rendah yakni tamat 

SD ke bawah yang mencapai 43,82 persen dari total penduduk 15 tahun ke atas 

yang bekerja di Kabupaten Kolaka Timur. Jika ditinjau lebih dalam lagi, 

persentase penduduk yang bekerja dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi 

ke atas kedua terendah dibandingkan keseluruhan penduduk yang bekerja hanya, 

yaitu 13,57 persen. Hal ini juga dapat menggambarkan bahwa penduduk dengan 

pendidikan rendah lebih mudah masuk ke pasar tenaga kerja disebabkan 

kebanyakan mereka cenderung tidak memilih-milih jenis pekerjaan dan bersedia 

masuk ke pasar tenaga kerja informal dibanding mereka yang berpendidikan 

menengah atau tinggi. 

Sementara itu, penduduk yang menganggur masih didominasi oleh lulusan 

SMA/sederajat sebesar 60,24 persen. Pendidikan SMA/sederajat sebagai salah 

satu pendidikan menengah, dimana rata-rata mereka lebih memilih-milih jenis 

pekerjaan dan lebih memilih untuk masuk sektor formal. Padahal kebanyakan 

sektor formal mensyaratkan kualifikasi jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan 

pengalaman kerja yang memadai. Hal ini mengakibatkan mereka akhirnya 

memilih untuk tidak bekerja (menganggur).  

 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.5 Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Tingkat 

Pendidikan yang Ditamatkan dan Jenis Kelamin Tahun 2022 
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Apabila dirinci menurut jenis kelamin (Gambar 4.5), terlihat bahwa 

kualitas pekerja laki-laki terlihat berbeda dengan kualitas pekerja perempuan. 

Hal ini digambarkan dari persentase penduduk bekerja yang berpendidikan SD ke 

bawah masih tinggi baik untuk laki-laki maupun perempuan. Pekerja laki-laki 

berpendidikan tamat SD ke bawah sebesar 47,88 persen, sedangkan perempuan 

sebesar 36,04 persen. Namun demikian untuk penduduk bekerja yang 

berpendidikan perguruan tinggi terlihat lebih didominasi oleh pekerja perempuan 

sebesar 24,44 persen dibanding laki-laki yang 7,89 persen. 

 

4.4 Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha 

Lapangan usaha didefinisikan sebagai bidang kegiatan dari 

pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. Secara garis 

besar, lapangan pekerjaan penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja juga 

dapat dikelompokan menjadi 3 sektor utama yaitu sektor pertanian, manufaktur 

(pertambangan, industri, listrik dan konstruksi) dan jasa-jasa (perdagangan, 

transportasi, keuangan, dan jasa kemasyarakatan).  

 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.6 Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Lapangan 

Usaha di Kabupaten Kolaka Timur Tahun 2022 
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Berdasarkan hasil Sakernas 2022 yang ditunjukan pada Gambar 4.6, jumlah 

penduduk yang bekerja pada sektor pertanian lebih tinggi dibandingkan sektor 

lainnya. Sektor pertanian ini mampu menyerap lebih dari setengah jumlah 

penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja. Pada tahun 2022, penduduk yang 

bekerja pada sektor pertanian mencapai 37.295 orang. Penyerapan tenaga kerja 

disektor ini yang cenderung selalu lebih besar dibandingkan sektor lainnya 

menunjukkan bahwa pekerja sektor pertanian merupakan lapangan usaha yang 

mudah dimasuki oleh pekerja karena tidak membutuhkan pendidikan maupun 

pengalaman yang memadai untuk berkecimpung pada sektor pertanian. Sektor 

ini juga menjadi kontributor tertinggi dalam PDRB di Kabupaten Kolaka Timur 

sehingga sejalan dengan penyerapan tenaga kerjanya yang juga lebih tinggi 

dibandingkan sektor lainnya. Sementara penduduk yang bekerja pada sektor 

manufaktur dan jasa adalah berjumlah masing-masing 9.275 dan 25.507 orang. 

 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.7 Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Sektor 

Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin Tahun 2022 

 

Jika dilihat lebih rinci berdasarkan jenis kelamin (Gambar 4.7), pada tahun 

2022 terlihat bahwa sebagian besar pekerja laki-laki tercatat bekerja pada 

lapangan usaha primer (pertanian) yang mencapai 63,25 persen diikuti oleh 

lapangan usaha tersier (perdagangan, jasa-jasa, dll) yang mencapai 22,18 persen. 

Sedangkan pekerja laki-laki bekerja paling sedikit berada pada lapangan usaha 
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sekunder (manufaktur) hanya sebesar 14,57 persen dari total laki-laki yang 

bekerja hal ini disebabkan sektor ini hanya menyerap sedikit tenaga kerja di 

Kolaka Timur.  

Untuk pekerja perempuan, sebagian besar bekerja pada lapangan usaha 

tersier (perdagangan, jasa-jasa, dll) yang mencapai 60,68 persen diikuti oleh 

lapangan usaha primer (pertanian) yang mencapai 29,71 persen. Sektor Pertanian 

mampu menyerap tenaga kerja perempuan dikarenakan sektor ini tidak 

membutuhkan kualifikasi yang memadai baik segi pendidikan maupun 

keterampilan sedangkan sektor perdagangan yang di dalamnya termasuk 

perdagangan merupakan sektor terbanyak kedua menyerap tenaga kerja 

perempuan disebabkan usaha ini merupakan usaha berbasis rumah tangga. 

 

4.5 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan 

Pada Gambar 4.8 disajikan persentase penduduk yang bekerja menurut 

status pekerjaan dan jenis kelamin tahun 2022. Pada gambar tersebut tampak 

dengan jelas perbedaan pola distribusi penduduk yang bekerja menurut status 

pekerjaan antara laki-laki dan perempuan. 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.8 Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Status 

Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin Tahun 2022 
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Penduduk laki-laki yang bekerja sebagian besar tercatat sebagai berusaha 

sendiri, yaitu 36,78 persen. Sedangkan pada pekerja perempuan sebagian besar 

berstatus sebagai pekerja keluarga atau pekerja tidak dibayar, yaitu 36,34 

persen. Hal ini bisa terjadi karena sebagian besar penduduk Kabupaten Kolaka 

Timur yaitu 51,74 persen (Gambar 4.5) berusaha di sektor pertanian yang rata-

rata dibantu oleh pekerja perempuan, seperti istri atau anaknya untuk 

membantu pekerjaan sebagai pekerja keluarga. Pada sektor pertanian ini ibu-ibu 

rumah tangga atau anggota rumah tangga lainnya turut serta membantu 

suami/keluarga dalam mengelolah tanah pertanian misalnya menanam padi, 

menuai dan atau pekerjaan lainnya yang pada umumnya dapat dikerjakan oleh 

kaum perempuan. Sementara itu, persentase pekerja perempuan sebagai 

pekerja bebas paling rendah, yaitu sebesar 0,21 persen. 

Secara umum, didapatkan bahwa penduduk di Kabupaten Kolaka Timur 

yang bekerja dengan berusaha sendiri berada di posisi pertama yakni sebesar 

30,81 persen, sedangkan posisi kedua adalah sebagai buruh/karyawan/pegawai, 

yaitu sebesar 24,29 persen. Kemudian diikuti oleh penduduk yang bekerja sebagai 

pekerja keluarga/tidak dibayar, yaitu sebesar 20,37 persen dari total penduduk 

bekerja 15 tahun ke atas. 

 

4.6 Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) 

Indikator ketenagakerjaan lainnya yang dapat menggambarkan kondisi 

ketenagakerjaan adalah Tingkat Kesempatan Kerja (TKK). TKK adalah peluang 

seorang penduduk usia kerja yang masuk ke dalam angkatan kerja untuk bekerja. 

Indikator TKK juga menunjukkan kemudahan angkatan kerja untuk berpartisipasi 

secara ekonomi di seluruh sektor. TKK dihitung dari persentase penduduk bekerja 

terhadap keseluruhan angkatan kerja. Semakin besar angka TKK, berarti semakin 

baik pula kondisi ketenagakerjaan pada suatu wilayah. 

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari TKK Kabupaten Kolaka Timur 

adalah 97,78 persen. Ini mengindikasikan dari 100 orang yang tergolong angkatan 

kerja terdapat sekitar 97 sampai 98 orang telah bekerja atau terserap dalam 

pasar kerja yang tersebar di berbagai sektor perekonomian. Apabila dilihat 
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berdasarkan jenis kelamin, TKK antara angkatan kerja perempuan dan angkatan 

kerja laki-laki tidak berbeda secara signifikan, dimana TKK laki-laki sekitar 98,18 

persen dan TKK penduduk perempuan sekitar 97,01 persen. 

 

Tabel 4.4 Jumlah Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, dan Tingkat Kesempatan 

Kerja (TKK) Menurut Jenis Kelamin Tahun 2022 

Jenis Kegiatan 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

Bekerja 47.348 24.729 72.077 

Angkatan Kerja 48.225 25.492 73.717 

TKK 98,18 97,01 97,78 

Sumber: Sakernas, 2022 

 

4.7 Pengangguran Terbuka 

Pengangguran terbuka (open unemployment) adalah kegiatan seseorang 

yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan baik yang belum pernah 

bekerja dan sedang berusaha mendapat pekerjaan, ataupun yang sudah pernah 

bekerja karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha 

untuk mendapatkan pekerjaan. Terdapat empat kriteria yang dicakup 

pengangguran, yaitu mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, putus 

asa/merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, dan sudah mempunyai 

usaha/diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. Hal ini sejalan dengan 

konsep yang dikembangkan oleh International Labor Organization (ILO), mereka 

yang juga termasuk sebagai pengangguran terbuka antara lain (a) mereka yang 

tidak bekerja, tetapi sedang mempersiapkan usaha, (b) mereka yang merasa 

tidak mungkin mendapat pekerjaan, dan (c) mereka yang belum mulai bekerja, 

yaitu mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja, 

tetapi pada saat pencacahan belum mulai bekerja. 
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Tabel 4.5 Jumlah Pengangguran, Angkatan Kerja, dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka tahun 2020-2022 

Tahun 
Jumlah 

Pengangguran 

Jumlah Angkatan 

Kerja 
TPT (%) 

(1) (2) (3) (4) 

2020 2.577 78.437 3,29 

2021 2.667 77.419 3,44 

2022 1.640 73.717 2,22 

Sumber: Sakernas, 2020-2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, dalam kurun waktu 2020–2022 Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Kolaka Timur mengalami peningkatan 

lalu penurunan. Pada tahun 2021, tingkat pengangguran mengalami peningkatan 

dibanding tahun 2020 yaitu dari 3,29 persen menjadi 3,44 persen. Pada tahun 

2022 angka tersebut mengalami penurunan menjadi 2,22 persen. Hal ini 

disebabkan oleh terciptanya lapangan kerja karena sedang dibangunnya 

bendungan dan dilakukan pengaspalan jalan pada beberapa titik di Kabupaten 

Kolaka Timur. 

 

 

Sumber: Sakernas, 2022 

Gambar 4.9 Tingkat Pengangguran Terbuka (%) Menurut Pendidikan dan 

Jenis Kelamin Tahun 2022 
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Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan yang ditamatkan 

(Gambar 4.9), jumlah pengangguran laki-laki lebih besar dibandingkan 

perempuan dimana pengangguran perempuan sebesar 1,03 persen atau 763 orang 

sedangkan jumlah pengangguran laki-laki berjumlah 877 orang atau sebesar 1,19 

persen. Sementara jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan yang ditamatkan, 

pengangguran yang tinggi terdapat pada kelompok pendidikan SMA dan perguruan 

tinggi. Sedangkan pengangguran pada kelompok pendidikan SD kebawah 

cenderung lebih sedikit. Hal ini terjadi karena pada kelompok ini cenderung tidak 

memilih-milih pekerjaan terutama bagi mereka yang bekerja di sektor pertanian, 

hal ini diperkuat dengan Gambar 4.6 dimana salah satu jumlah pekerja paling 

banyak di sektor pertanian sebesar 51,74 persen dan Gambar 4.4 yang 

menunjukan penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja di Kolaka Timur masih 

cukup besar yang tamatan SD ke bawah. 

Pengangguran di Kabupaten Kolaka Timur tertinggi terdapat pada 

kelompok pendidikan SMA. Hal ini dimungkinkan karena mereka pada kelompok 

pendidikan tersebut lebih memilih-milih pekerjaan dibandingkan kelompok 

pendidikan di bawahnya. Tingkat pengangguran mereka yang pendidikan 

terakhirnya di perguruan tinggi tercatat 0,73 persen sedangkan pendidikan SMA 

sederajat sebesar 1,34 persen, dan pendidikan SD sederajat dan SMP sederajat 

masing-masing sebesar 0,08 persen dan 0,07 persen. Informasi ini dapat memiliki 

implikasi penting bagi pemerintah dalam kaitannya mengenai kebijakan 

pendidikan maupun pihak swasta selaku salah satu penyedia lapangan kerja. Jika 

diketahui orang dengan pendidikan rendah berada pada resiko yang lebih tinggi 

menjadi pengangguran, kebijakan yang mungkin yaitu meningkatkan tingkat 

pendidikan mereka atau menciptakan lebih banyak pekerjaan dengan 

keterampilan rendah (low skilled job). Sementara itu, jika pengangguran lebih 

tinggi pada penduduk dengan pendidikan tinggi bisa menunjukan pekerjaan 

teknis untuk pendidikan professional. 
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4.8 Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia Kerja (PUK) 

Pada tahun 2022 masih cukup banyak pasien Covid-19 yang disebabkan 

oleh penyebaran varian Omicron meskipun merupakan tahun ketiga pandemi. 

Hingga tahun 2022, pandemi ini masih berdampak pada kondisi ekonomi dan 

sosial, termasuk di Kabupaten Kolaka Timur.  

Sejak Sakernas Agustus 2020 sudah dilakukan perlakuan untuk melihat 

dampak dari Covid-19 melalui Penduduk Usia Kerja (PUK). Perlakuan ini 

diterapkan dengan mengelompokan menjadi empat komponen, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

• Pengangguran karena Covid-19 

Pengangguran karena Covid-19 merupakan pengangguran yang 

telah berhenti bekerja karen Covid-19. 

• Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 

Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 merupakan PUK 

yang bukan kategori angkatan Kerja namun memiliki pengalaman 

kerja dimana berhenti bekerja karena Covid-19. 

• Sementara tidak bekerja karena Covid-19 

Sementara tidak bekerja karea Covid-19 merupakan PUK yang 

saat ini memiliki pekerjaan namun sedang/sementara tidak bekerja 

dengan alasan Covid-19. 

• Penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja karena 

Covid-19 

Penduduk Usia Kerja (PUK) di Kabupaten Kolaka Timur yang berjumlah 

106.049 orang, terdapat 348 orang yang terdampak pandemi Covid-19 (0,33 

persen). Terdapat penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja 

karena Covid-19 sejumlah 249 orang atau 71,55 persen dari total PUK yang 

terdampak pandemi Covid-19. Sementara 28,45 persen atau 99 orang lainnya 

termasuk ke dalam kelompok sementara tidak bekerja karena pandemi ini. 

  

http
s:

//k
olti

m
ka

b.b
ps.g

o.id



40 
 

Keadaan Ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 2022 

  

http
s:

//k
olti

m
ka

b.b
ps.g

o.id



41 
 

Lampiran 

  

http
s:

//k
olti

m
ka

b.b
ps.g

o.id



42 
 

Keadaan Ketenagakerjaan Kabupaten Kolaka Timur 2022 

  

http
s:

//k
olti

m
ka

b.b
ps.g

o.id



43 
 

Lampiran 

Lampiran 1 Penduduk Menurut Jenis Kegiatan di Kabupaten Kolaka Timur, 

Agustus 2022 

Jenis Kegiatan 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

Bekerja 47.348 24.729 72.077 

Pengangguran 877 763 1.640 

Bukan Angkatan Kerja 6.728 25.604 32.332 

TOTAL 54.953 51.096 106.049 

Sumber: Sakernas, 2022 
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Lampiran 2 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan di Kabupaten 

Kolaka Timur, Agustus 2022 

Jenis Kegiatan 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

Pertanian 29.947 7.348 37.295 

Manufaktur 6.900 2.375 9.275 

Jasa 10.501 15.006 25.507 

TOTAL 47.348 24.729 72.077 

Sumber: Sakernas, 2022 
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Lampiran 3 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan di Kabupaten Kolaka 

Timur, Agustus 2022 

Jenis Kegiatan 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

Berusaha Sendiri 17.413 4.792 22.205 

Berusaha dibantu pekerja tidak 

tetap/pekerja keluarga/tidak 

dibayar 

10.962 3.181 14.143 

Berusaha dibantu pekerja tetap 

dan dibayar 
2.170 91 2.261 

Buruh/karyawan/pegawai 9.878 7.626 17.504 

Pekerja bebas 1.230 52 1.282 

Pekerja keluarga/tidak dibayar 5.695 8.987 14.682 

TOTAL 47.348 24.729 72.077 

Sumber: Sakernas, 2022 
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Lampiran 4 Angkatan Kerja Menurut Pendidikan dan Jenis Kegiatan di 

Kabupaten Kolaka Timur, Agustus 2022 

Jenis Kegiatan 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

SD 

Bekerja 22.671 8.912 31.583 

Pengangguran - 56 56 

Angkatan Kerja 22.671 8.968 31.639 

SMP 

Bekerja 5.713 3.911 9.624 

Pengangguran - 51 51 

Angkatan Kerja 5.713 3.962 9.675 

SMA Umum 

Bekerja 11.990 4.832 16.822 

Pengangguran 742 246 988 

Angkatan Kerja 12.732 5.078 17.810 

SMA Kejuruan 

Bekerja 3.240 1.030 4.270 

Pengangguran - - - 

Angkatan Kerja 3.420 1.030 4.270 

Diploma I/II/III 

Bekerja 90 2.222 2.312 

Pengangguran - - - 

Angkatan Kerja 90 2.222 2.312 

Universitas 

Bekerja 3.644 3.822 7.466 

Pengangguran 135 410 545 

Angkatan Kerja 3.779 4.232 8.011 

Sumber: Sakernas, 2022 
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